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 Ecopreneurship adalah istilah untuk mewakili proses atau 

prinsip kewirausahaan guna mengatasi masalah lingkungan. 

Tujuan penelitian (1)  mengetahui kelayakan modul pembuatan 

Ecobrick sebagai sarana pengembangan diri berbasis 

Ecopreneurship di SMA kelas X. (2) mengetahui tanggapan 

peserta didik dan guru mengenai  modul pembuatan Ecobrick 

sebagai sarana pengembangan diri berbasis Ecopreneurship di 

SMA kelas X. Jenis penelitian adalah Research and 

Development (R&D) yang dikembangkan oleh Robert Maribe 

Branch menggunakan model ADDIE (analysis, design, 

development, implementation, & evaluation) yang dilakukan 

secara menyeluruh tanpa adanya batasan. Uji coba penelitian  

dengan dua kelompok yakni kelompok kecil (30 peserta didik) 

dan kelompok besar (64 peserta didik). Hasil penelitian adalah 

modul pembuatan Ecobrick. Kualitas dari modul pembuatan 

Ecobrick sebagai berikut: (1) ahli media diperoleh persentase 

82,29 % dengan kriteria “sangat layak”, (2) ahli bahasa 

diperoleh persentase 81,81 % dengan kriteria “sangat layak”, 

(3) ahli materi diperoleh persentase 97,72 % dengan kriteria 

“sangat layak”. Hasil tanggapan pendidik biologi diperoleh 

persentase 83,33 % dengan kriteria “sangat layak”. Hasil 

penilaian pendidik kewirausahaan diperoleh persentase 79,16 

dengan kriteria “layak”. Hasil tanggapan peserta didik 

diperoleh 88,47 % dengan kriteria “sangat layak”. Dari hasil 

penilaian modul dapat dikatakan sangat layak untuk digunakan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri yang kian meningkat menghasilkan berbagai barang-barang yang 

bermanfaat bagi aktivitas manusia, semisal plastik. Plastik memiliki sifat kuat, plastik baru bisa 

diuraikan dalam waktu 80 sampai 300 tahun (Purnama & Yuriandala, 2010). Sifat kuat yang 

dimiliki oleh plastik yang membuat  plastik sulit untuk terurai.  

Penggunaan bahan plastik (Fatimura, 2020) yang senantiasa meningkat setiap hari menjadi 

penyebab penumpukan plastik. Di tambah pada awal Maret 2019, Indonesia mulai mengalami krisis 

kesehatan akibat penyakit yang disebabkan oleh virus Corona atau lebih dikenal dengan Covid-19. 

Akibat pandemi Covid-19 (Purba, 2021) menyebabkan peningkatan timbunan sampah plastik dan 

sampah medis. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia menyatakan bahwasanya sampah plastik 

domestik meningkat dimulai dari 1-5 menjadi 5-10 gram per hari per individu karena pandemi 

Covid-19. Selain itu, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mencatat kenaikan produksi 

limbah medis saat ini sebanyak 290 ton limbah medis per hari pada tahun 2020 (Suryani, 2020).  

Pembuangan sampah plastik (Pratami, 2021) secara sembarangan ini menyebabkan 

kerusakan lingkungan akibat sampah plastik yang sulit untuk terurai. Dampak negatif dari limbah 

plastik tidak dapat dipungkiri, tetapi melalui cara/ metode pengelolaan yang tepat limbah plastik 

bisa dirubah  menjadi sesuatu yang berharga dan bernilai. Metode pengolahan sampah plastik 

melalui 3 cara, yakni reduce adalah pembatasan timbulan sampah, reuse adalah pemanfaatan 

kembali sampah, dan recycle adalah pendauran ulang sampah (Gunawan, 2018). Dengan demikian, 

sampah plastik dapat dimanfaatkan menjadi barang kreasi yang bernilai ekonomis lebih tinggi (Asri 

et al., 2018).  

Metode yang dapat dilakukan untuk pengeloaan sampah plastik yakni dengan metode 

Ecobrick (Ansali & Dewi, 2019). Ecobrick merupakan teknik pengelolaan sampah plastik yang 

terbuat dari botol-botol plastik bekas yang di dalamnya telah diisi berbagai sampah plastik hingga 

terisi penuh dan padat (Afriza, Edi Fitriana, 2018).  

Pembuatan Ecobrick dengan memanfaatkan sampah plastik ini dapat menjadi sarana 

pengembangan diri. Pengembangan diri membutuhkan sarana yang dapat menunjang keberhasilan 

dalam mengembangkan diri. Sarana yang dibutuhkan yakni suatu projek atau praktek lapangan 

yang dapat menjadi penunjang dalam mengembangkan diri. Mata pelajaran yang menjadi sasaran 

dalam pengembangan diri ini adalah materi pencemaran lingkungan. Melalui materi ini, siswa 

diharapkan akan mampu dan mengetahui cara menjaga lingkungan dengan baik melalui media 

pengolahan sampah plastik (Ecobrick) dan juga mata pelajaran pendidikan kewirausahaan. Peserta 

didik akan belajar dua hal sekaligus, selain belajar cara membuat Ecobrick, peserta didik juga 

belajar cara mencintai lingkungan.   

Jiwa Ecopreneurship juga perlu dikembangkan dikalangan peserta didik. Ecopreneurship 

sendiri merupakan jiwa kewirausaan berbasis lingkungan (Anih, 2015). Pendidikan kewirausahaan 

atau entrepreneurship dapat diartikan sebagai pendidikan bagi calon pengusaha agar memiliki 

keberanian, kemandirian, serta keterampilan sehingga meminimalkan kegagalan dalam usaha 

(Adinugraha, 2017). Pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu mata pelajaran yang penting saat 

ini. Melalui pendidikan kewirusahaan (PKWU), peserta didik diajak untuk belajar berkarya. 

Pendidikan kewirausahaan (PKWU) di sekolah umumnya membuat kerajinan tangan yang 

hanya dapat dikerjakan di lingkungan sekolah. Kerajinan tangan ini memerlukan alat dan bahan 

yang kadang sulit didapat, mahal, dan dibutuhkan dalam jumlah banyak menyesuaikan jumlah 

peserta didik. Banyaknya kendala ini, mengharuskan guru dapat membuat inovasi-inovasi yang 

dapat menunjang proses pembelajaran ini. Karena hal ini, peneliti melakukan pengembangan media 

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran. Dengan adanya modul yang 

berisi materi-materi, lembar kerja yang berisi langkah-langkah, alat dan bahan diharapkan dapat 

memudahkan peserta didik dalam belajar. Pembelajaran juga dapat dikerjakan di rumah masing-

masing dengan adanya modul ini.  

Modul mejadi sarana yang dapat digunakan bagi peserta didik sebagai salah satu media 
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pembelajaran. Modul merupakan bentuk upaya yang berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan 

peserta didik dalam proses pembelajaran yang bersifat aktif dengan mengutamakan kepada peserta 

didik (Sari, Angreni, & Fortuna, 2019). Modul adalah alat bantu (Hamid & Alberida, 2021) yang 

sudah banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Modul pembuatan Ecobrick 

menjadi salah satu modul yang dapat digunakan di sekolah. 

 

METODE 

Peneliti menggunakan jenis penelitian metode pengembangan RnD (Research and 

Development). Motode pengembangan ini dilakukan guna mengembangan suatu produk baru yang 

akan menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. Pengembangan 

model ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Adapun ruang 

lingkupnya adalah buku panduan (Afandi, 2010).  

Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian dan pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) (Pudjawan, 2015). Model ADDIE 

adalah sebuah konsep pengembangan  produk (Handoko, Sajidan, & Maridi, 2016) yang merupakan 

suatu model yang di dalamnya merepresentasikan tahapan-tahapan secara sistematika (tertata) dan 

sistemis dalam penggunaan bertujuan untuk tercapainya hasil yang diinginkan (Wulandari, 2018).  

Analysis  

Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja (performance analysis) dan analisis 

kebutuhan (need analysis).  

Design  

Langkah kedua yang dilakukan yaitu merancang (desain), sebelum pembuatan media pembelajaran 

diperlukan adanya rancangan (desain) suatu media. Rancangan ini nantinya akan dikembangkan 

menjadi media pembelajaran yang siap digunakan. Pada media pembelajaran ini langkah 

merancang media dilihat dari segi desain, segi materi, dan segi bahasa. Kemudian baru ke tahap 

berikutnya dengan mengembangkan sebuah media pembelajaran. 

Development  

Langkah ketiga ini yaitu mengembangkan media pembelajaran. Adapun tahap-tahap yang dilakukan 

peneliti dalam mengembangkan modul pembuatan Ecobrick, adalah: a) melakukan pembuatan 

media pembelajaran, yakni buku panduan pembuatan Ecobrick. Pembuatan modul dilihat dari segi 

desain, segi materi, dan segi bahasa, b) mereview media pembelajaran yang dikembangkan dengan 

memvalidasikan media pembelajaran oleh tim ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, dan c) 

memperbaiki media pembelajaran sesuai dengan saran dan masukan dari tim ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa (Wulandari, 2018).  

Implementation  

Langkah ini yaitu melakukan implementasi media pembelajaran dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Dengan mempraktekkan langkah-langkah dalam membuat Ecobrick yang tertera di dalam 

modul bersama peserta didik kelas X.  

Evaluation  

Berdasarkan tahapan implementasi, modul pembuatan Ecobrick perlu dilakukan evaluasi. Pada 

tahap evaluasi, dilakukan revisi akhir terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan saran dan 

masukan peserta didik yang diberikan selama tahap implementasi. 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini berupa angket. Data 

yang diperoleh digunakan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Untuk 

mengetahui apakah modul pembuatan Ecobrick dan instrumen yang telah dirancang valid atau 

tidak. Angket tanggapan bersifat kuantitatif data dapat diolah secara penyajian persentase dengan 

menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran (Riduwan, 2014).  
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Tabel 1 
Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban  

No Analisis Kuantitatif Skor 

1 Sangat baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Sangat Kurang 1 
 

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sejumlah subjek sampel 

uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan kualitas dan tingkat 

kemanfaatan produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonversian skor menjadi 

persyaratan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 2 (Arikunto, 2013). 
 

Tabel 2 
Skala Kelayakan Media Pembelajaran 

Skor Presentasi Interpretasi 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

0 % - 20% Sangat Kurang Layak 
 

Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval. Data interval dapat 

dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden. 
 

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor tertinggi
𝑥 100 

 

Angket yang digunakan sebagai lembar penilaian terdiri atas angket validasi ahli materi, ahli 

bahasa, ahli media, angket guru, dan peserta didik.  

 

Tabel 3 
Angket Ahli Materi 

Aspek Indikator 

Aspek Kelayakan Isi 

Kesesuaian isi materi dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 

Kelengkapan Komponen Modul   

Kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada 

peserta didik 

Cara penyajian 

 

Tabel 4 
Angket Ahli Bahasa  

Aspek Indikator 

Lugas 

Ketepatan penggunaan istilah 

Ketepatan penyusunan kalimat 

Keefektifan kalimat 

Keefektifan penyusunan paragrap 

Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau informasi 

Dialogis dan interaktif Kemampuan memotivasi peserta didik 

Kesesuaian perkembangan 

peserta didik 

Kemampuan mendorong perkembangan diri peserta didik  

Kesesuaian dengan kaidah Ketepatan bahasa 
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bahasa Ketepatan ejaan 

Tabel 5 
Angket Ahli Media 

Aspek Indikator 

Pembuka 

Judul (Cover) 

Daftar Isi  

Peta Konsep  

Tujuan (KI dan KD)  

Bagian Isi 

Pendahuluan  

Tujuan (KI dan KD) 

Uraian Materi  

Lembar Kerja  

Rangkuman  

Penutup 
Glosarium  

Daftar Pustaka  

Tabel 6 
Angket Guru 

Aspek Indikator 

Aspek kelayakan dan aspek 

penggunaan 

Kemenarikan tampilan modul  

Kejelasan tujuan pembelajaran 

Kejelasan petunjuk penggunaan modul 

Kejelasan uraian materi 

Kejelasan bahasa yang digunakan 

Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk latihan soal secara 

mandiri 

Ketepatan memilih warna background dan warna tulisan 

Mendorong rasa ingin tahu peserta didik 

Mendorong pengetahuan dan wawasan 

Tampilan modul secara keseluruhan 

Tabel 7 

Angket Peserta Didik 
Aspek Indikator 

Aspek kelayakan dan aspek 

penggunaan 

Kemenarikan tampilan modul  

Kejelasan tujuan pembelajaran 

Kejelasan petunjuk penggunaan modul 

Kejelasan uraian materi 

Kejelasan bahasa yang digunakan 

Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk latihan soal secara 

mandiri 

Ketepatan memilih warna background dan warna tulisan 

Mendorong rasa ingin tahu peserta didik 

Mendorong pengetahuan dan wawasan 

Tampilan modul secara keseluruhan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini dilakukan di SMA Negeri 1 Jatiagung pada bulan April 2021, 

adapun responden yang  digunakan selama penelitian berjumlah 66 peserta didik kelas X. Modul 

merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai salah satu 

penunjang dalam kegiatan belajar mengajar. Peserta didik sebagai pembelajar perlu adanya media 

untuk membantu dalam proses belajar. Modul sendiri merupakan buku yang dibuat dengan tujuan 

agar peserta didik bisa belajar mandiri dengan atau tanpa bimbingan pendidik (Ana Maulidatul 

Hasanah, 2019). Pengembangan ADDIE (Analisys, Design, development, Implementation, & 

evaluation) (Pudjawan, 2015).  
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Analisys  

Pada tahap analisys, peneliti melakukan tahap pengelompokan masalah yang ada di sekolah, 

yakni pada bagian media pembelajaran. Media yang digunakan belum ditemukan adanya modul 

sebagai sarana pembelajaran yang bersifat praktik. Kemudian dilanjutkan dengan analisis 

kebutuhan. Peserta didik memerlukan media yang dapat digunakan secara mandiri yakni dengan 

membuat modul pembuatan Ecobrick.  
 

Design  

Langkah-langkah yang dilalui dalam proses mendesain modul, yakni a) menentukan KI dan 

KD, b) mengumpulkan materi-materi mengenai pencemaran lingkungan, materi kewirausahaan, 

Ecopreneurship, dan cara pembuatan Ecobrick, c) menentukan desain cover modul dan desain isi 

modul, d) menyatukan keseluruhan desain dan materi yang digunakan sehingga menjadi modul 

yang siap digunakan oleh peserta didik.  
 

Development 

Proses selanjutnya setelah analisis dan desain, yakni proses pengembangan. Pada tahapan 

ini, modul dikembangkan dan dirancang sesuai dengan desain yang telah dilakukan dan dilakukan 

tahap validasi kelayakan modul. 

Pengembangan modul melalui proses validasi desain atau produk. Validasi dilakukan 

dengan tiga macam, yaitu validasi desain, validasi isi ahli materi, dan validasi ali bahasa. Berikut ini 

hasil dari ketiga validasi tersebut. 
 

 
Gambar 1. Validasi Ahli Media 
 

Ahli media: tahap awal validasi diperoleh persentase sebesar 46,875% dengan kategori 

cukup layak. Pada tahap akhir diperoleh persentase 82,2% dengan kategori sangat layak.  

 
Gambar 2. Validasi Ahli Bahasa 

 
Ahli bahasa: tahap awal validasi diperoleh persentase sebesar 80,68 % dengan kategori 

layak. Tahap akhir diperoleh persentase sebesar 81,81% dengan kategori sangat layak.  
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Gambar 3. Validasi Ahli Materi 

 

Ahli materi: tahap awal diperoleh persentase sebesar 80,68% dengan kategori layak. Tahap 

akhir diperoleh persentase 97,72%  dengan kategori sangat layak.  
 

Implementation  

Tahap ini, yakni melakukan implementasi media pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Uji coba dilakukan kepada peserta didik dan pendidik di sekolah. Adapun 

hasilnya sebagai berikut:  

 

 
Gambar 4. Penilaian Pendidik  
 

Penilaian yang diberikan pendidik biologi dan pendidik kewirausahaan diperoleh hasil: 
83,33 % dengan kriteria sangat layak, dan 79,16  % dengan kriteria layak.  

 

 
Gambar 5. Hasil Tanggapan Peserta Didik 

 

Berdasarkan hasil tanggapan yang berasal dari peserta diperoleh bahwa modul pembuatan 

Ecobrick memiliki kriteria sangat layak dengan persentase rata-rata sebesar 88,4 %.  
 

Evaluation 

Pada tahapan evaluasi produk dibutuhkan adanya revisi tahap akhir produk yang 

dikembangkan berdasarkan masukan dan saran siswa yang diberikan selama tahap implementasi. 

Saran yang diberikan oleh peserta didik, di antaranya adalah modul yang dibuat menarik, namun 

perlu adanya penambahan gambar-gambar agar pembaca (peserta didik) tidak mengalami 
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kebosanan selama proses belajar. Dalam segi bahasa, peserta didik juga menyarankan untuk 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh banyak orang. 

Di dalam modul peserta didik dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang materi 

pencemaran lingkungan terutama yang disebabkan oleh limbah plastik. Selain itu, modul juga 

menyajikan berbagai jenis plastik dan cara penanganannya. Dengan adanya modul ini, peserta didik 

diharapkan akan dapat memiliki jiwa Ecopreneurship, yakni memanfaatkan sikap peduli 

lingkungan dengan mengembangkan berbagai barang yang bermanfaat yang dapat digunakan atau 

bahkan dapat menghasilkan uang. Jiwa wirausaha akan tertanam dan dibarengi dengan sikap cinta 

lingkungan.  

Pembuatan Ecobrick oleh peserta didik dengan menggunakan modul merupakan salah satu 

awal bagi tertanamnya sikap cinta terhadap lingkungan. Selain itu, jika terus dikembangkan 

Ecobrick dapat menjadi sumber penghasilan dalam berwirausaha. Dalam kegiatan pembelajaran, 

modul dapat menjadi sarana pengembangan diri bagi peserta didik. Peserta didik dapat belajar 

secara mandiri tanpa bimbingan secara langsung yang dilakukan oleh pendidik. Mengingat 

pembelajaran yang masih berlangsung secara daring, sehingga modul pembuatan Ecobrick ini dapat 

teruji secara tepat dalam hal belajar mandiri di rumah masing-masing. Peserta didik melakukan 

praktik mandiri dengan bantuan modul pada lembar kerja peserta didik dalam hal pembuatan 

Ecobrick. 

 

KESIMPULAN 

Adapun dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah 1). Modul pembuatan 

Ecobrick sebagai sarana pengembangan diri berbasis Ecopreneurship layak digunakan sebagai 

media pembelajaran. Mengingat pembelajaran yang dilakukan secara online (daring) peserta didik 

dapat mempraktikkan proses pembuatan Ecobrick yang terdapat pada lembar kerja peserta didik 

dengan baik secara mandiri di rumah masing-masing. Proses pembuatan juga memanfaatkan 

sampah plastik yang sudah tidak terpakai. Ini membuktikan bahwasanya modul pembuatan 

Ecobrick layak untuk digunakan baik dengan atau tanpa bimbingan pendidik, 2). Tanggapan peserta 

didik dan pendidik terhadap modul pembuatan Ecobrick ini sangat baik dapat dilihat dari hasil 

penilaian, yakni diperoleh oleh peserta didik sebesar 88,47 % sehingga dikatakan sangat layak (SL). 

Hasil penilaian oleh pendidik biologi sebesar 83,33 % sehingga dikatakan sangat layak (SL) untuk 

digunakan, kemudian hasil penilaian oleh pendidik kewirausahaan diperoleh hasil sebesar 79,16 % 

sehingga produk dikatakan layak (L). 
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